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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi dan informasi memegang peranan yang sangat 

penting dalam suatu negara karena dapat mempengaruhi kemajuan dari 

berbagai aspek kehidupan manusia (Sastrawidjaja, 2002: 14). Sejalan dengan 

perkembangan teknologi di era globalisasi tersebut, aktivitas perekonomian 

di masyarakat pun ikut berkembang. Salah satu kemajuan teknologi di bidang 

perekonomian adalah munculnya metode-metode baru dalam bertransaksi 

komersial. Sebagaimana yang kita ketahui transaksi bisnis biasa 

mengharuskan para pihak untuk saling bertatap muka atau bertemu secara 

langsung yang kemudian membayar dan menerima ijab kabul menggunakan 

uang kartal maupun uang giral. Namun dengan berkembangnya teknologi, hal 

tersebut dapat dilakukan hanya menggunakan media internet (online). 

Keuntungan yang didapatkan jika transaksi bisnis dilakukan secara online 

adalah pembeli dan penjual tidak harus bertemu langsung dan dapat dengan 

mudah melakukan transaksi secara elektronik kapan pun dan dimanapun. 

(Ilyasa, 2019: 116).   

 Kemudahan yang ditimbulkan tersebut menuntut perkembangan baru 

pada metode dan alat pembayaran yang juga mudah, efektif, dan efisien untuk 

digunakan berdampingan dengan transaksi bisnis menggunakan media 

internet tersebut.  Seiring dengan berkembanlgnlya alat pembayaranl yanlg pada 

mulan lya hanlya men lcakup alat pembayaranl tunlai (cash based inlstrumenlt) kin li 
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telah bertambah  alat pembayaranl baru yanlg disebut denlganl alat pembayaran l 

nlonl tunlai (nlonl cash), sehin lgga menlghasilkanl mata uanlg yanlg tidak lagi 

berbasis kertas yaknli mata uanlg digital (digital currenlcy) yanlg di manla 

selanljutn lya berkembanlg dan l ikut menlghasilkanl in lovasi baru berupa mata 

uanlg virtual (virtual currenlcy).   

Mata uanlg virtual (virtual currenlcy) merupakanl salah satu wujud dari 

sistem Cryptografi yanlg kemudianl dikenlal denlganl istilah mata uanlg crypto 

(cryptocurren lcy). Mata uanlg crypto (cryptocurren lcy) senldiri menlawarkanl 

cara tranlsaksi yanlg lebih rin lgkas danl mudah tanlpa memerlukanl rekenlin lg 

banlk, kartu kredit ataupunl peranltara dalam tranlsaksinlya. Cryptocurrenlcy 

menlciptakanl uanlg digital menlggunlakan l sistem blockchain l yanlg dapat 

memastikanl keamanlanl terhadap pemalsuan l. Berbeda den lganl mata uan lg 

digital (digital currenlcy) yan lg terikat denlganl banlk dan l menlggunlakanl sistem 

pembayaranl seperti paypal.  

Mata uanlg virtual merupakan l hasil  dari munlculn lya mata uanlg crypto yanlg  

menldominlasi masyarakat domestik danl inlternlasion lal. Di Inldonlesia senldiri, 

penlggunla Cryptocurrenlcy sudah menlcapai jutaanl inlvestor dan l  ribuanl 

penlggunlanlya. Artinlya, masyarakat Inldon lesia sanlgat anltusias denlganl 

kemun lculanl danl penlggunlaanl Cryptocurrenlcy. Ada beberapa keunltunlganl 

menlggunlakanl Cryptocurrenlcy. Pertama, tranlsaksi dilakukanl secara lanlgsunlg 

oleh pihak-pihak yanlg terlibat. Kedua, penlghematanl biaya dapat dilakukan l   

karenla semua tranlsaksi dapat di proses tanlpa menlggunlakanl dan l melalui 

organlisasi peranltara. Ketiga, skala tranlsaksi cryptocurrenlcy sanlgat besar dan l 

luas, cryptocurrenlcy bisa digunlakanl dimanla saja selama ada konleksi inlternlet.  
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Mata uanlg crypto akhir-akhir inli menljadi topik yanlg sanlgat serinlg 

diperbinlcanlgkanl oleh masyarakat Inldonlesia sehinlgga menljadi trenldinlg topik 

beberapa tahunl terakhir, mulai dari kalanlganl artis hinlgga masyarakat awam  

beramai ramai inlginl memiliki cryptocurrenlcy. Mata uanlg crypto yanlg semakinl 

populer sepanljanlg 2021, sehin lgga menlyebabkanl kepemilikanl mata uanlg crypto 

menlinlgkat. Menlurut data Kompas dari Asosiasi Blockchainl In ldonlesia, per Juli 

2021 menlcatat bahwa pemilik cryptocurrenlcy di In ldonlesia sudah menlcapai 

hinlgga 7,4 juta. Jumlah inli menlunljukkanl penlinlgkatan l yanlg signlifikanl sebanlyak 

85 persenl dibanldinlgkanl tahun l 2020 yanlg berjumlah 4 juta oranlg. Mata uan lg 

crypto seperti Bitcoinl  secara lan lgsunlg dapat di distribusikan l anltara pen lggun la 

tanlpa diperlukan lnlya suatu peran ltara. Mata uan lg crypto atau cryptocurren lcy  

merupakanl uanlg digital yanlg dilinldunlgi oleh kode-kode tertenltu danl digunlakanl 

sebagai alat pembayaranl dalam bertranlsaksi meskipunl tidak berfunlgsi secara 

global danl hanlya unltuk komunlitas tertenltu serta sebagai aset inlvestasi.  

Marakn lya  inlvestor crypto di Inldonlesia juga terlihat dari banlyaknlya media 

danl akunl media sosial yanlg menlawarkanl konltenl danl promosi terkait aset 

crypto. Oleh karenla itu, ban lyak masyarakat Inldon lesia yanlg berpanldanlgan l 

positif denlganl berinlvestasi di cryptocurrenlcy, dikaren lakanl beberapa aset crypto 

telah dinlyatakanl legal oleh Kemenlterianl Perdagan lganl (Kemenldag) melalui 

Badanl Penlgawas Perdaganlgan l Berjanlgka Komoditi (Bappebti). Inlvestasi mata 

uanlg crypto menlunljukkanl suatu pen linlgkatanl yanlg drastis setelah nlilai tukar 

Bitcoin l  menlgalami lonljakanl yanlg tinlggi. Bitcoinl  adalah adalah salah satu mata 

uanlg crypto yanlg palinlg populer di dunlia danl menljadi rekomenldasi utama 

dalam melakukanl inlvestasi di cryptocurrenlcy (Damayanlti, 2024). Hinlgga saat 
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inli terdapat 88 mata uanlg crypto denlganl perinlgkat pen lggunlaanl tiga besar teratas 

berdasarkanl nlilai kapitalisasi pasar adalah Bitcoinl, Ethereum, danl Binlanlce Coinl 

(Yulian la, 2014:3). Bahkan l harga Bitcoinl hampir men lyenltuh nlilai 1 milyar 

rupiah per koin lnlya pada bulan l NLovember 2021 dan l pada 2024 in li sudah 

menlcapai 1,1 milyar. NLamun l ketika dilunlcurkanl unltuk pertama sekali pada 

tahunl 2009 tidak semua oranlg percaya den lganl koinl inli danl menlgganlggap 

penlciptanlya adalah seoran lg penlghayal. Seirinlg berjalanlnlya waktu Bitcoinl  

menldominlasi pasar mata uanlg digital danl nlilainlya lanlgsunlg meroket seketika 

bahkan l banlyak tranlsaksi terten ltu yanlg dapat menlggun lakanl Bitcoinl  sebagai alat  

pembayaranl.  

Inlvestasi di dunlia crypto tidak ada yanlg pasti danl belum tenltu selalu 

menljan ljikanl keunltunlganl berlipat ganlda. Sehinlgga harus melakukanl riset danl 

menlganlalisis terlebih dahulu sebelum membeli mata uanlg crypto. Buktin lya 

pada tahun l 2022 harga Bitcoinl  menlgalami penlurun lanl yanlg sanlgat drastis di 

harga 425 juta setelah menlcetak rekor harga tertinlggi di akhir tahunl 2021.  Ada 

beberapa faktor yanlg menlyebabkanl terjadinlya perubahan l harga mata uanlg 

crypto yaitu ketersediaanl danl perminltaanl, adopsi di dunlia nlyata, biaya 

penlambanlganl, regulasi danl banlyaknlya berita yanlg mempromosikanl mata uanlg 

crypto.  

Ada banlyak konltroversi seputar cryptocurrenlcy in li sebagai aset digital, baik 

digunlakanl sebagai inlstrumen l inlvestasi atau sebagai alat tukar pembayaranl. 

Pembayaranl tranlsaksi onllinle tidak lagi menlggunlakanl sejumlah nlominlal uanlg, 

melain lkanl menlggunlakanl alternlatif pembayaranl uanlg virtual (Bitcoinl). Seirinlg 

berjalanlnlya waktu, di era digital inli returnl crypto di Inldonlesia menlgalami 
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penlinlgkatanl drastis dimanla para inlvestor memiliki tinlgkat kepercayaanl yanlg 

tinlggi terhadap konlsep inlvestasi di pasar cryptocurrenlcy, nlamunl kelemahanl 

dari inlvestasi inli memiliki tinlgkat risiko danl  ketidakpastianl yanlg tinlggi.  

Belajar dari nlegara El Salvador yanlg hampir menlgalami kehanlcuranl setelah 

pemerinltahnlya menljadikanl Bitcoinl sebagai alat pembayaranl yan lg sah. NLamun l 

masyarakat belum memiliki penlgetahuanl yanlg cukup tenltanlg mata uan lg crypto 

khususnlya Bitcoinl (Tidy, 2022). Oleh karenla itu, diperlukanl pertimbanlganl yanlg 

matanlg terlebih dahulu sebelum menlgambil kebijakanl unltuk pemberlakuanl 

mata uanlg crypto sebagai alat pembayaranl yanlg sah. Karenla nlilainlya yanlg 

sanlgat fluktualif, bisa saja nlilainlya san lgat bernlilai tinlggi danl seketika san lgat 

tidak bernlilai atau n lilain lya menlurunl drastis sehinlgga perlu di pertimban lgkan l 

danl dikaji secara men lyeluruh dalam memberlakukan l mata uanlg crypto sebagai 

alat pembayaranl. Cryptocurrenlcy pada awalnlya diciptakanl un ltuk 

mempermudah tranlsaksi secara inlternlasionlal tanlpa keterlibatanl sistem 

perban lkanl. NLamun l terdapat beberapa kenldala yan lg mun lcul yaitu potenlsi 

penlipuanl berkedok mata uanlg crypto, monley lounldry dari hasil krimin lal, 

korupsi, danl masih banlyak celah lainlnlya yanlg berpotenlsi merugikanl  penlggunla 

mata uanlg crypto. Pasaln lya sistem penlgawasanln lya yanlg masih sulit karen la 

belum ada aturanl yanlg jelas dalam penlgaturanl crypto inli. NLamun l lainl haln lya  

jika mata uanlg crypto dijadikanl sebagai suatu aset inlvestasi yanlg dapat 

diperdaganlgkanl kapanl saja. Berbeda den lganl aset tanlah atau real estate yanlg 

nlilainlya selalu menlinlgkat jika dibiarkanl begitu saja. 

Aset crypto sekilas hampir mirip denlganl aset pasar saham yanlg nlilain lya 

juga fluktuatif akanl nlamunl jika saham perusahaanl yanlg inlginl akanl kita 
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inlvestasikanl itu nlyata danl bisa di lakukanl anlalisa berdasarkanl laporanl keuanlgan l 

perusahaanl, produk perusahaanl, danl lainl-lainl yanlg lebih terukur. Aset crypto 

nlilainlya sanlgat berisiko karenla tidak semua mata uanlg crypto mempun lyai 

proyek yanlg jelas. Selainl itu, saat inli terdapat ratusan l ribuanl mata uanlg crypto 

di seluruh dunlia yanlg kita sen ldiri tidak menlgetahui unltuk apa mata uanlg crypto 

inli diciptakanl. Bisa saja koin l tersebut scam dan l diciptakanl hanlya un ltuk 

melakukan l penlipuanl unltuk menlcari keunltunlganl semata. Setelah ban lyak 

penlggun lanlya pemilik koin l tersebut pergi danl menlghilan lg denlganl membawa 

uanlg yan lg sudah didapatkan l. Sehin lgga sebelum memutuskan l unltuk 

berinlvestasi di crypto harusnlya mempelajari terlebih dahulu keaman lanl dan l 

melakukan l anlalisis terlebih dahulu mata uan lg crypto tersebut.    

Berdasarkanl uraianl latar belakanlg diatas, penlulis menlcoba men lganlalisis 

bagaimanla keabsahan l hukum terhadap mata uanlg  Cryptocurrenlcy den lganl judul 

“TINLJAUANL YURIDIS KEABSAHANL MATA UANLG CRYPTO 

(CRYPTOCURRENLCY) BERDASARKANL PERSPEKTIF UNLDANLG-

UNLDANLG NLO 7 TAHUNL 2011 TENLTANLG MATA UANLG”, penlulis 

berfokus pada Unldanlg-Unldan lg NLomor 7 Tahunl 2011 tenltanlg Mata Uanlg yanlg 

tidak ada penlgaturanl yanlg menlgatur tenltan lg mata uanlg crypto 

(cryptocurren lcy). 

1.2 Iden ltifikasi Masalah 

Dari uraian l latar belakanlg yanlg telah dipaparkanl diatas, dapat di idenltifikasi 

permasalahanl yanlg ada maka dapat pokok-pokok permasalahanl yanlg akanl 

diidenltifikasi yaitu:  

a. Unldanlg-Unldanlg N Lo. 7 Tahunl 2011 tenltanlg Mata Uanlg tidak secara 

eksplisit menlcakup atau menlgakui mata uan lg crypto dalam defin lisi 
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mata uanlg yan lg diatur, sehinlgga menlciptakanl keraguanl terkait 

keabsahanl danl status hukumnlya. 

b. Tidak adanlya pedoman l yanlg jelas menlgenlai penlgawasanl danl penlegakanl 

hukum terkait mata uanlg crypto dapat menlgakibatkanl kuranlgn lya 

konltrol terhadap kegiatanl ilegal, penlcucianl uanlg, danl aktivitas keuanlgan l 

lainlnlya yanlg melibatkanl mata uanlg crypto.  

c. Relatif aktivitas inlvestasi menlggunlakanl  tranlsaksi mata uanlg crypto jika 

tidak ada penlgaturanl di Unldanlg-Unldanlg inlvestasi dari segi 

operasionlalisasi, tekn lik penlggunlaanl, danl konltrol terhadap aktivitas 

inlvestasi secara otomatis akanl berdampak pada kerugianl dari salah 

satu pihak. 

d. Masih ada okn lum-okn lum yanlg memanlfaatkan l mata uanlg crypto 

sebagai sebuah kesempatan l unltuk melakukan l tinldak krimin lal. 

1.3 Pembatasanl Masalah 

Dalam pembatasanl masalah yanlg bersifat ilmiah perlu ditegaskanl menlgenlai 

materi yanlg diatur di dalamnlya. Hal inli sanlgat diperlukanl unltuk menlghinldari 

agar isi materi atau materi yan lg terkanldunlg di dalamn lya tidak menlyimpanlg dari 

pokok permasalahanl, yanlg telah dirumuskanl sehinlgga denlganl demikianl dapat 

diuraikanl secara terstruktur danl sistematis. Unltuk meminlimalisir pembahasanl 

yanlg menlyimpanlg dari pokok permasalahanl, maka dari itu diberikanl batasanl-

batasan l menlgenlai ruan lg linlgkup permasalahanl yanlg akanl dibahas. Berdasarkanl 

idenltifikasi masalah yanlg telah di kemukakanl diatas, adapunl ruanlg linlgkup 

masalah yan lg akanl dibahas yaitu pen lgaturan l mata uan lg crypto (cryptocurren lcy) 

berdasarkanl perspektif hukum positif In ldonlesia dan l perspektif Unldanlg-Un ldanlg 
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NLo. 7 Tahunl 2011 tenltanlg Mata Uanlg yanlg berkaitan l denlganl kegiatanl inlvestasi 

serta tranlsaksi mata uanlg crypto (cryptocurrenlcy) di Inldonlesia.  

1.4 Rumusanl Masalah 

Berdasarkanl uraianl latar belakanlg yanlg telah di uraikanl, maka dapat pokok-

pokok permasalahanl yanlg akanl dibahas dalam penlulisanl skripsi inli yaitu:  

1. Bagaiman la pen lgaturan l Cryptocurrenlcy menlurut Hukum Positif 

Inldonlesia? 

2. Bagaimanla keabsahan l mata uanlg crypto (cryptocurren lcy) berdasarkan l 

perspektif Unldanlg-Unldanlg NLo. 7 Tahunl 2011 tenltanlg Mata Uanlg? 

1.5 Tujuanl Penlelitianl 

Dalam proposal penlelitianl atau proyek, tujuanl umum danl tujuanl khusus 

digunlakanl unltuk merinlci apa yanlg inlginl dicapai melalui penlelitianl atau proyek 

tersebut. Tujuanl umum biasan lya men lcakup gambaranl besar tenltanlg hasil yanlg 

diinlgin lkanl, semenltara tujuan l khusus memberikanl rinlcianl lebih lanljut tenltanlg 

lanlgkah-lanlgkah konlkret yan lg akanl diambil unltuk menlcapai tujuanl umum 

tersebut. 

1.5.1 Tujuanl Umum 

Penlelitianl inli dilakukanl gunla dapat menlambah wawasanl para 

pembaca dalam hal menlganlalisis keabsahanl mata uanlg crypto 

(cryptocurren lcy) di Inldonlesia agar dapat menljadi pertimbanlgan l 

pembaca menlgenlai mata uanlg crypto dilihat berdasarkanl perspektif 

Unldanlg-Unldanlg NLo. 7 Tahunl 2011 tenltanlg Mata Uanlg. 
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1.5.2 Tujuanl Khusus 

a. Penlelitianl inli dilakukanl unltuk menlganlalisis penlgaturanl hukum 

menlgenlai mata uanlg crypto (cryptocurrenlcy) sebagai acuanl dalam 

memberikanl kepastianl hukum terhadap penlggunlaanl mata uan lg 

Cryptocurrenlcy di Inldon lesia. 

b. Unltuk menlgidenltifikasi keabsahan l mata uan lg crypto (cryptocurren lcy) 

berdasarkanl perspektif Unldanlg-Unldanlg NLomor 7 Tahunl 2011 tenltanlg 

Mata Uanlg. 

1.6 Man lfaat Pen lelitianl 

Dalam penlelitianl inli terdapat dua jenlis manlfaat yaitu manlfaat teoritis danl 

manlfaat praktis. Manlfaat teoritis adalah manlfaat bagi penlgembanlganl ilmu 

sedanlgkanl manlfaat praktis adalah manlfaat yanlg berkaitanl denlganl pemecahanl 

masalah yanlg di teliti. Adapunl manlfaat teoritis dan l manlfaat praktis yanlg di 

harapkan l dari pen lelitianl hukum inli adalah sebagai berikut: 

1.6.1 Man lfaat Teoritis:   

Hasil penlelitianl inli secara akademis diharapkanl mampu 

memberikanl konltribusi sehinlgga menlambah wawasanl dalam proses 

penlgembanlganl ilmu penlgetahuanl khususnlya pada bidanlg Ilmu Hukum 

Perdata danl dapat juga memberikanl konltribusi terkait pembahasan l 

keabsahan l mata uanlg crypto (cryptocurrenlcy) berdasarkanl Unldanlg-

Unldanlg NLo. 7 Tahunl 2011 tenltanlg Mata Uan lg sehinlgga penlggunlaan l 

mata uanlg inli kedepanln lya dapat digunlakanl dalam pembayaranl secara 

digital di Inldonlesia. 

 



10 
 

1.6.2 Man lfaat Praktis:  

a) Bagi masyarakat, pen lelitianl inli diharapkan l mampu menlambah 

wawasanl masyarakat terhadap penlggunlaanl mata uanlg Crypto  

karenla banlyakn lya aktivitas inlvestasi. 

b) Bagi Legal Drafter, pen lelitian l inli diharapkan l bisa menlgakomodasi 

mata uanlg Crypto ke tatanlanl regulasi. 

c) Bagi penlulis, penlelitian l inli merupakanl salah satu syarat un ltuk dapat 

menlyelesaikanl Sarjan la Strata I di Fakultas Hukum danl Ilmu Sosial 

Prodi Ilmu Hukum Un liversitas Penldidikanl Ganlesha khususn lya pada 

bagianl Ilmu Hukum Keperdataan l.   
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BAB II  

TINLJAUANL PUSTAKA 

 

2.1 Tinljauanl Umum Tenltan lg Mata Uanlg  

2.1.1 Pen lgertian l Danl Funlgsi Mata Uan lg 

Menlurut Kamus Besar Bahasa Inldonlesia (KBBI), mata uanlg adalah 

uan lg suatu nlegara. Mata uanlg (currenlcy) adalah suatu harga yanlg telah di 

setujui oleh pemerinltah danl rakyatnlya dalam sebuah nlegara. Setiap nlegara 

memiliki mata uanlg yanlg berlaku di nlegaranlya. Mata uanlg yanlg berlaku di 

Inldon lesia adalah Rupiah. Hal inli tercanltum dalam Unldanlg- Un ldanlg NLomor 

7 Tahunl 2011 tenltanlg Mata Uanlg Pasal 1 anlgka 1 yanlg berbunlyi: 

“Mata Uanlg adalah uanlg yanlg di keluarkanl oleh NLegara Kesatuan l 

Republik Inldonlesia yan lg selanljutnlya di sebut Rupiah” 

 

Mata uanlg senldiri merujuk pada uanlg yanlg di terima danl di gunlakanl 

sebagai alat pembayaranl yanlg sah. Mata uanlg dapat berben ltuk uanlg kertas 

atau uanlg logam yanlg di gunlakanl sehari-hari oleh masyarakat. Banlk senltral 

suatu nlegara memiliki otoritas unltuk bertinldak sebagai pemasok tunlggal 

sekaligus sebagai pemanltau peredaranl uanlg di dalam perekonlomianl nlegara. 

Mata uanlg juga telah digunlakanl dalam perekonlomianl dunlia un ltuk 

memfasilitasi perdaganlgan l anltar nlegara. Dalam hal inli mata uanlg berfun lgsi 

sebagai alat tukar. Perbedaanlnlya terdapat pada nlilainlya. Daya beli satu mata 

uan lg terhadap mata uanlg lainlnlya disebut denlgan l nlilai tukar (elhanlge rate) 

atau kurs (NLasrudinl, 2022). Anltara mata uanlg satu denlganl yanlg lainln lya 

memiliki kurs yanlg berbeda denlganl nlilai yanlg fluktuatif setiap hari. 
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2.1.2 Karakteristik dan l Jenlis Mata Uan lg 

Mata uanlg di dunlia yanlg diakui sebagai alat pembayaran l yanlg sah 

(legal tenlder) oleh Perserikatanl Banlgsa-Banlgsa saat inli terdapat sebanlyak 

180 mata uanlg. Ada beberapa istilah serta klasifikasi mata uanlg, 

dianltaranlya: (Razzaq: 2018)  

a. Mata Uanlg Cadanlgan l (Reserve Currenlcy)  

Mata uanlg cadanlganl dimiliki oleh banlk senltral sebagai cadanlgan l 

devisa karenla nlilainlya yanlg relatif stabil dan l banlyak digunlakanl secara 

luas dalam perdagan lgan l inlternlasionlal. Mata uanlg cadanlganl devisa 

dunlia didominlasi oleh Dolar AS danl Euro denlganl persen ltase masin lg-

masinlg sekitar 60% danl 20%. 

b. Mata Uanlg Keras ( Hard currenlcy) 

Dari waktu ke waktu mata uanlg inli memiliki daya beli yanlg relatif 

stabil terhadap mata uanlg lainlnlya. Mata uan lg inli berasal dari nlegara 

denlganl perekonlomian l danl politik yanlg kuat danl juga stabil dalam hal 

pertumbuhanl ekonlomi di suatu nlegara. Oleh karenla itu, mata uanlg inli 

menljadi alat pembayaranl yanlg digunlakanl secara luas dalam tran lsaksi 

inlternlasionlal danl juga berfunlgsi sebagai penlyimpanlanl nlilai yanlg 

hanldal (sehinlgga juga  digunlakanl secara cadanlganl devisa). Mata uanlg 

inli juga dikenlal denlganl istilah mata uanlg kuat (stronlg currenlcy) atau 

uanlg safe havenl (safe havenl currenlcy). Conltoh dari mata uanlg keras inli 

adalah Dolar Amerika Serikat, Euro, Pounldsterlinlg Inlggris, danl Yen l 

Jepanlg. 
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c. Mata Uanlg Lunlak ( Soft Currenlcy) 

Mata uanlg lunlak, juga disebut sebagai mata uanlg lemah, merujuk 

pada nlegara-nlegara yanlg memiliki politik danl ekonlomi yanlg tidak 

stabil, yanlg menlgakibatkanl nlilai fluktuasi danl terdepresi secara 

signlifikanl. 

2.2 Tinljauanl Umum Tenltan lg NLilai Tukar Rupiah 

2.2.1 Defin lisi NLilai Tukar 

Menlurut Sukirnlo (2013), ia menlyatakan l bahwa kurs valuta asinlg 

atau elhanlge rate menlunljukkanl harga nlilai mata uanlg suatu nlegara yanlg 

din lyatakanl dalam nlilai mata uanlg nlegara lainl. Oleh karen la itu, nlilai kurs 

juga dapat diartikanl sebagai jumlah uanlg domestik yanlg dibutuhkanl, yaitu 

ban lyaknlya rupiah yanlg diperlukanl unltuk memperoleh satu unlit mata uanlg 

asinlg. 

NLilai tukar rupiah atau disebut juga kurs rupiah merupakan l 

perbanldinlgan l nlilai atau harga mata uanlg rupiah denlganl mata uanlg nlegara 

lain l. Perdaganlganl anltar n legara, di manla setiap nlegara mempunlyai alat 

tukarnlya senldiri menlgharuskanl adanlya anlgka perbanldinlganl nlilai suatu mata 

uan lg denlganl mata uanlg lainlnlya, yanlg disebut kurs valuta asinlg atau elhan lge 

rate (kurs) (Salvatore, 2008). 

NLilai tukar dibagi menljadi nlilai tukar nlominlal danl nlilai tukar riil. 

NLilai tukar nlominlal (nlomin lal elhanlge rate) merupakan l nlilai yanlg digunlakanl 

seseoranlg pada saat menlukarkanl mata uanlg suatu nlegara denlgan l mata uanlg 

nlegara lainl. Sedanlgkanl nlilai tukar riil (real elhan lge rate) adalah nlilai yanlg 

digunlakanl seseoranlg pada saat menlukarkanl baranlg danl jasa dari suatu 

nlegara denlgan l baranlg dan l jasa dari nlegara lainl (Manlkiw, 2006). 
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Kurs valuta asinlg akanl berubah-ubah sesuai denlganl perubahan l 

perminltaanl dan l penlawaran l valuta asinlg. Perminltaanl valuta asinlg diperlukan l 

gun la melakukan l pembayaranl ke luar nlegeri (impor), diturunlkanl dari 

tran lsaksi debit dalam nleraca pembayaranl inltern lasionlal. Dikatakanl bahwa 

suatumata uan lg itu kuat. apabila tran lsaksi kredit oton lom (autonlomus kredit) 

lebih besar dibanldin lgkanl den lganl tranlsaksi autonlomus debit (surplus nleraca 

pembayaranl), sebaliknlya jika dikatakanl lemah apabila nleraca 

pembayaranlnlya menlgalami defisit, atau bisa dikatakanl ketika perminltaanl 

valuta asinlg melebihi penlawaranl dari valuta asinlg (NLopirinl, 2000). 

2.2.2 Faktor-Faktor yan lg Men lenltukanl NLilai Tukar Mata Uan lg 

NLilai tukar mata uanlg atau kurs merupakan l salah satu faktor penlenltu 

yan lg sanlgat penltinlg dalam suatu perekonlomianl nlegara. Hal tersebut 

dikarenlakanl kurs memainlkanl suatu peranl pen ltinlg dalam perdaganlgan l 

inlternlasionlal yan lg berpen lgaruh dalam ekonlomi pasar bebas dunlia, Selainl 

itu nlilai tukar mata uanlg juga memiliki dampak pada skala kecil seperti 

mempenlgaruhi penlgembalianl riil dari inlvestasi para inlvestor. Oleh karenla 

itu nlilai tukar menljadi ukuranl ekonlomi yanlg palinlg diperhatikan l danl 

dianlalisis secara kebijakan l. Oleh karenla itu kurs menljadi ukuranl ekonlomi 

yan lg palinlg di perhatikanl danl di anlalisis secara kebijakanl. Berikut beberapa 

faktor yanlg menlenltukanl nlilai tukar mata uanlg atau kurs: (Wijaya, 2020:198) 

a. Tinlgkat In lflasi 

Inlflasi merupakanl suatu nlilai kenlaikanl harga pada baranlg atau jasa. 

Hal tersebut berpenlgaruh terhadap aktivitas perdaganlganl inltern lasionlal 

yanlg pada akhirnlya juga akanl mempenlgaruhi konldisi perminltaanl dan l 
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penlawaranl mata uanlg nlegara. Hal inli kemudianl ikut mempenlgaruhi 

nlilai tukar mata uanlg. 

b. Tinlgkat Suku Bunlga  

Berubahnlya tinlgkat suku bunlga yanlg relatif dari suatu nlegara 

denlganl nlegara lainl dapat berpenlgaruh terhadap inlvestasi asinlg yanlg 

juga akanl ikut mempenlgaruhi perminltaanl danl penlawaranl mata uan lg 

nlegara. Hal tersebut berdampak pada fluktuasi nlilai tukar mata uan lg 

nlegara tersebut. 

c. NLeraca Perdaganlganl 

Hasil pembayaran l ekspor-impor setiap n legara membenltuk nleraca 

perdagan lganl, danl jika sebuah nlegara sebagai partnlernlya memperoleh 

hasil yanlg lebih besar, mata uanlg nlegara tersebut akanl menlguat. 

d. Ekspor – Impor 

NLilai tukar mata uanlg suatu nlegara juga dapat dipenlgaruhi oleh 

ekspor danl impornlya, jika ekspor suatu nlegara lebih besar dari 

impornlya, maka mata uanlg nlegara tersebut akanl menlguat. 

e. Kebijakanl Pemerinltah 

Peranl pemerinltah dapat mempenlgaruhi keseimbanlganl kurs anltara 

lainl denlganl adanlya pembatasanl nlilai tukar mata uanlg (elhanlge rate 

barrier), danl pembatasanl perdaganlganl luar n legeri (foreignl trade 

barrier). 

2.3 Tinljauanl Umum Tenltan lg Cryptocurrenlcy 

2.3.1 Defin lisi mata uanlg Crypto (Cryptocurren lcy) 

Sejarah Cryptocurrenlcy tidak dapat dipisahkanl dari tokoh yanlg 

menlyebut dirinlya Satoshi NLakamoto yanlg sampai saat inli tidak ada 



16 
 

inlformasi menlgenlai idenltitas asli tokoh tersebut baik nlama, jen lis kelaminl, 

dan l lainlnlya. NLamunl sebagai tokoh yanlg pertama kali menlcetuskanl ben ltuk 

mata uanlg baru berbasis crypto di tahunl 2009 den lganl nlama Bitcoinl  , tokoh 

tersebut patut unltuk dikenlal dalam dunlia Cryptocurrenlcy (Mohd, 2020: 

115).  

Secara etimologis, Cryptocurrenlcy tersusunl dari dua kata yaknli 

“crypto” yanlg berarti cryptography danl “curren lcy” yanlg berarti mata uanlg. 

Cryptocurrenlcy merupakanl salah satu benltuk perkembanlganl dari mata uanlg 

virtual (virtual currenlcy) yanlg memanlfaatkanl sistem Cryptografi 

(cryptography). Cryptography senldiri adalah teknlik unltuk melakukanl 

tran lsmisi inlformasi denlganl membenltuk sebuah kode-kode peranlgkat lun lak 

sebagai sanldi keamanlanl dalam bertranlsaksi. Secara sederhanla,  sistem 

Cryptografi menlgubah in lformasi dari yanlg dapat dibaca secara jelas 

menljadi sebuah kode acak yanlg tidak masuk akal danl sulit dimenlgerti lalu 

kemudianl terkirim kepada peranlgkat yanlg berfunlgsi unltuk menlguraikanl 

pesanl tersebut (Kelly, 2018: 97).  Sedan lgkanl menlurut Banlk In ldonlesia, 

pen lgertianl virtual currenlcy atau mata uan lg virtual adalah mata uanlg digital 

yan lg diterbitkanl oleh pihak selainl otoritas monleter danl diperoleh melalui 

pembelianl, tranlsfer pemberianl (reward), atau minlinlg yaitu proses 

menlghasilkanl sejumlah virtual currenlcy baru, yanlg melibatkanl proses 

matematika yanlg kompleks (rumit).   

Sebagai bagianl dari mata uanlg virtual, Cryptocurrenlcy juga 

diterbitkanl oleh pihak lainl yanlg bukan l merupakanl otoritas monleter dari 

suatu nlegara. Cryptocurrenlcy menlggunlakanl kon ltrol yanlg terdesenltralisasi 



17 
 

jika dibanldinlgkanl denlganl mata uanlg digital terpusat danl sistem banlk 

sen ltral. Hal inli dikarenlakanl Cryptocurrenlcy adalah mata uanlg virtual yanlg 

beredar tanlpa diatur oleh Banlk Senltral tertenltu, tidak juga dinlaunlgi oleh 

perusahaanl serta nlegara tertenltu.  

Peredaranl danl penlggunlaanl Cryptocurrenlcy dilakukanl menlggunlakanl 

media inlternlet. Aset Cryptocurrenlcy inli berben ltuk virtual danl tidak ada 

ben ltuk fisiknlya, sehinlgga apabila seseoranlg inlginl melihat bagaimanla 

ben ltuk fisik dari Cryptocurrenlcy maka jawabanln lya tidak ada. NLilai suatu 

Cryptocurrenlcy  memiliki stanldar Inlternlasionlal dikarenlakanl nlilainlya yanlg 

sama dimanlapunl, waktu tranlsfer yanlg sanlgat cepat, danl tidak dinlaunlgi suatu 

perusahaanl tertenltu. Unltuk melakukanl tranlsaksi Cryptocurrenlcy, calonl 

pen lggunla harus membuat akunl terlebih dahulu di situs-situs yanlg 

diin lginlkanl. Kemudianl penlggunla harus melakukanl validasi denlganl cara 

menluliskanl nlama lenlgkap yanlg sesuai denlganl kartu idenltitas (KTP)/Paspor, 

nlomor KTP/Paspor, tempat tinlggal danl tanlggal lahir agar dapat melakukanl 

tran lsaksi deposit serta pen larikanl danla Rupiah. Selanljutnlya penlggunla dapat 

menlgirimkanl (top up) sejumlah uanlg ke dalam akunl virtual tersebut, danl 

jika berhasil maka sistem akanl secara otomatis menlukarkanl Rupiah tersebut 

den lganl mata uanlg crypto. Apabila penlggunla in lginl melakukanl penlarikan l 

dan la menljadi Rupiah, maka penlggunla harus menljual mata uanlg crypto 

tersebut baru dapat dilakukanl penlarikanl Rupiah. Penlarikanl dan la tersebut 

han lya dapat dilakukanl ke rekenlinlg atas nlama pemilik penlggunla akun l 

sen ldiri, tidak dapat menlggunlakanl akunl oranlg lain l.  
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2.3.2 Karakteristik, Keun ltunlgan l, danl Risiko Cryptocurren lcy 

Karakteristik dari Cryptocurrenlcy umumnlya telah dapat diketahui 

dari definlisi danl cara kerjanlya yanlg telah diuraikanl sebelumnlya. Berikut 

karakteristik dari Cryptocurrenlcy, yaitu: (Sajidin l, 2021: 262) 

a. Tanlpa regulator, sehinlgga tidak ada kepastianl hukum danl memastikanl 

keamanlan lnlya;  

b. Tranlsaksi personl to personl tanlpa lembaga peranltara resmi, sehinlgga 

tidak ada yanlg men lanlganli keluhanl yanlg munlcul;  

c. Idenltitas penlggunla dapat disamarkanl sehinlgga rawanl digunlakanl 

unltuk kegiatanl ilegal; danl  

d. Tidak dikenldalikanl oleh suatu enltitas, seperti pemerinltah den lgan l 

rupiah atau dollar, sehinlgga harga ditenltukanl oleh perminltaanl danl 

penlawaranl.  

Penlggunlaanl Cryptocurrenlcy memiliki ban lyak keunltunlganl sehinlgga 

dapat dijadikanl alasan l menlgapa semakin l banlyak oranlg yanlg 

menlggunlakanlnlya sebagai aset inlvestasi. Berikut beberapa keunltunlgan l dari 

Cryptocurrenlcy yanlg penlulis ketahui, yaitu:  

a. Mudah penlggunlaan l danl penlyimpanlanl seperti menlggunlakanl mobile 

banlkinlg (terdaftar denlganl idenltitas jelas danl tidak menlggunlakan l 

kartu);  

b. Pembelianl danl penljualanl Cryptocurrenlcy relatif mudah karenla han lya 

melalui berbagai situs yanlg tersedia secara onllinle;  

c. Kerahasiaanl penlggunla terjaga; 
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d. Bersifat tranlsparanl karenla semua oranlg dapat melihat danl memiliki 

catatanl jurnlalnlya masinlg-masinlg;  

e. Minlimum penlyimpanlanlnlya renldah yaitu hanlya Rp 10.000-;  

f. Penlgirimanl Cryptocurrenlcy sanlgat cepat unltuk skala Inlternlasion lal, 

serta tanlpa syarat maupunl batas tranlsfer;  

g. Biaya tranlsfer Cryptocurrenlcy san lgat kecil danl tidak memiliki biaya 

adminlistrasi.  

Dari banlyaknlya keunltunlganl Cryptocurren lcy yanlg ada, terdapat juga 

berbagai kerugianl yanlg dimiliki Cryptocurrenlcy. Kerugianl tersebut menljadi 

alasanl menlgapa masih banlyaknlya konltra dari berbagai nlegara termasuk 

Inldonlesia dalam pen lggun laanl Cryptocurrenlcy. Kerugianl tersebut anltara 

lain l, yaitu:  

a. Cryptocurrenlcy tidak diatur oleh suatu Ban lk Senltral ataupunl otoritas 

pusat dalam suatu nlegara. Karen la hal tidak ada yanlg menlgatur dalam 

penlggunlaanln lya tersebut, maka apabila terjadi masalah seperti hackinlg 

tidak ada penlanlgan lanl serta benltuk tanlggun lgjawab terhadap hal 

tersebut;  

b. NLilai tukar yanlg fluktuatif, artinlya tidak memiliki nlilai dasar atas n laik 

turunlnlya nlilai tukar;  

c. Terdapat potenlsi un ltuk digunlakanlnlya Cryptocurrenlcy dalam tinldak 

pidanla penlcucianl uanlg danl penldanlaanl terorisme.  

2.3.3 Jen lis – Jenlis Cryptocurren lcy 

Pada tahunl 2022, setidaknlya ada 10.000 jenlis mata uanlg crypto yanlg 

diperdaganlgkanl. Jumlah tersebut selalu menlinlgkat. Tidak dapat dipunlgkiri 

ban lyak selebriti Inldonlesia yanlg kinli juga telah menlerbitkanl mata uanlg 
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cryptonlya seperti Anlanlg-Ashanlti denlganl crypto bernlama Asix dan l juga 

pasanlganl suami istri Lesty-Billar denlganl nlama crypto Leslar. NLamunl, 

dianltara semua itu, hanlya terdapat 229 Cryptocurrenlcy yanlg terdaftar 

sebagai aset crypto di Badanl Penlgawas Perdaganlganl Berjanlgka Komoditi 

(Bappebti). 

Berikut jenlis-jenlis mata uanlg crypto (cryptocurrenlcy) yanlg popular 

dan l memiliki kapitalisasi terbesar dalam dollar AS, yaitu: (Ramalanl, 2021) 

a. Bitcoinl   (BTC) denlganl kapitalisasi pasar sebesar 1.082,29 miliar 

dollar AS;   

b. Ethereum (ETH) denlganl kapitalisasi pasar sebesar 492,23 miliar 

dollar AS; 

c. Binlanlce Coinl (BNLB) denlganl kapitalisasi pasar sebesar 80,42 miliar 

dollar AS; 

d. Cardanlo (ADA) den lganl kapitalisasi pasar sebesar 71,28 miliar dollar 

AS; 

e. Tether (USDT) denlganl kapitalisasi pasar sebesar 68,81 miliar dollar 

AS; 

f. XRP (XRP) denlganl kapitalisasi pasar sebesar 52,77 miliar dollar AS ; 

g. Solanla (SOL) denlganl kapitalisasi pasar sebesar 45,26 miliar dollar 

AS; 

h. Polkadot (DOT) den lganl kapitalisasi pasar sebesar 40,60 miliar dollar 

AS; 

i. USD Coinl (USDC) denlganl kapitalisasi pasar sebesar 32,2 miliar 

dollar AS; 
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j. Dogecoinl (DOGE) denlganl kapitalisasi pasar sebesar 31,02 miliar 

dollar AS.  

2.3.4 Sistem Blockchainl 

Sistem Cryptocurrenlcy yanlg menlggunlakanl sistem desenltralisasi 

dalam setiap tranlsaksinlya menlggunlakanl mekanlisme yanlg disebut sebagai 

Blockchainl. Blockchainl merupakanl jarinlganl database tranlsaksi yanlg 

didistribusikan l ke banlyak penlggunla danl tetap tersinlkronlisasi, dimanla tidak 

ada pemilik tunlggal atau penlgenldali (Hashemi, 2020). Database dari setiap 

tran lsaksi inli terbuka sehin lgga memunlgkinlkanl melihat data setiap tranlsaksi 

yan lg terjadi. Database tran lsaksi cenlderun lg hanlya bisa ditambahkanl, n lamunl 

data historis tidak dapat diubah tanlpa persetujuan l mayoritas dari para 

peserta jarinlganl. Oleh karen la itu, semua tranlsaksi ditran lsmisikanl ke seluruh 

jarinlganl publik, setiap bagianl dari jarinlganl publik memiliki bukti yanlg tidak 

terbanltakanl dari kepemilikanl danl catatanl tranlsaksi dari setiap Bitcoinl danl 

kekuatanl komputasi yanlg diperlukan l unltuk menlgubah blockchainl 

memastikanl bahwa tranlsaksi tidak dapat dibatalkanl danl bahwa koinl yanlg 

sama tidak dapat digunlakanl lebih dari satu kali. 

Salah satu cara yanlg dapat ditempuh un ltuk menlciptakanl sebuah 

sistem uanlg digital yanlg trustless (tanlpa adanlya pihak penlgen ldali serupa 

Banlk Senltral) adalah denlganl menlggunlakanl database terdistribusi, sehinlgga 

semua oranlg dapat memverifikasi validitas tranlsaksi yanlg ada dalam sistem. 

tran lsaksi yanlg dilakukanl dikelompokkanl ke dalam blok-blok yanlg dibuat 

setiap 10 menlit oleh para minler. Sebuah blok baru kemudianl ditambahkan l 

ke posisi palinlg atas dari ranltai blok yanlg menlyusunl basis data tersebut. 
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Oleh karenla tersusunl atas blok-blok yanlg salinlg terhubunlg satu sama lainl, 

basis data terdistribusi inli disebut denlganl blockchainl (Wijaya, 2016:6). 

Jika seseoranlg in lginl menlgubah sebuah tranlsaksi yanlg telah 

dimasukkanl dalam sebuah blok sebelumnlya, maka ia harus menlgulanlgi 

perhitunlganl tidak hanlya pada blok terkait, tetapi juga pada blok yanlg dibuat 

sesudah blok tersebut sampai denlganl blok terbaru. Oleh karenla itu, semakinl 

dalam blok tersebut, maka semakin l rumit dan l sulit unltuk menlgubah 

inlformasi terdapat di dalam blok tersebut. Blockchainl sebagai sebuah 

database terdistribusi men lanlganli fase penlyalinlanl ke dalam seluruh kode 

yan lg terhubunlg den lganl jarinlganl Bitcoinl. 

2.4 Tinljauanl Umum Tenltan lg Inlvestasi 

2.4.1 Pen lgertian l Inlvestasi  

Inlvestasi berasal dari kata inlvest yanlg artin lya menlanlamkanl atau 

menlginlvestasikanl uanlg atau modal. Istilah inlvestasi atau penlanlamanl modal 

merupakanl suatu istilah yanlg dikenlal baik dalam kehidupanl bisnlis sehari-

hari maupunl dalam bahasa perunldanlg-unldanlganl. Istilah inlvestasi 

merupakanl istilah yanlg populer dalam dunlia usaha, sedan lgkanl istilah 

pen lanlamanl modal lazim digunlakanl dalam perunldanlg-unldanlganl. NLamun l 

karen la kedua istilah inli pada dasarn lya mempun lyai arti yanlg sama, maka 

terkadan lg digunlakanl secara inlterchanlgeable yanlg artinlya dapat dipakai 

secara berganltianl karenla mempun lyai arti yanlg sama (Supanlcanla, 2006:1). 

Menlurut Sunlariyah inlvestasi adalah suatu penlanlamanl modal pada 

satu atau lebih aset yanlg dimiliki danl biasanlya dalam janlgka waktu yan lg 

lama denlganl harapanl memperoleh keunltun lganl di kemudianl hari 

(Sunlariyah, 2000: 4). Sedanlgkanl Penlgertianl inlvestasi menlurut Pasal 1 Ayat 
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(1) Unldanlg-Unldanlg NLomor 25 Tahunl 2007 tenltanlg Penlanlamanl Modal 

menlyatakanl bahwa : 

“Penlanlamanl modal adalah segala ben ltuk kegiatanl penlanlamanl 

modal baik oleh penlanlam modal dalam nlegeri maupunl penlan lam 

modal asinlg unltuk melakukanl usaha di wilayah nlegara Republik 

Inldonlesia”. 

 

Inlvestasi dapat diartikan l denlganl kegiatanl yanlg dapat dilakukanl oleh 

oranlg pribadi maupunl suatu badanl hukum dalam upaya un ltuk 

menlinlgkatkanl danl mempertahanlkanl nlilai modalnlya baik yanlg berben ltuk 

tun lai (cash monley), Peralatanl (equipmenlt), aset tidak bergerak, hak atas 

kekayaanl inltelektual, maupunl keahlianl (Hayati, 2016: 67). Dari beberapa 

pen lgertianl diatas, dapat ditarik unlsur-unlsur terpenltinlg dari kegiatanl 

inlvestasi atau penlanlamanl modal, yaitu:  

a. Adanlya motif unltuk menlinlgkatkanl atau setidak-tidaknlya un ltuk 

mempertahanlkanl modal.  

b. Bahwa modal tersebut tidak hanlya menlcakup hal-hal yanlg bersifat 

kasat mata danl dapat diraba, tetapi juga menlcakup sesuatu yanlg 

bersifat tidak kasat mata danl tidak dapat diraba.  

c. Inlvestasi dibagi menljadi dua macam yaitu inlvestasi asinlg dan l 

inlvestasi domestik. Inlvestasi asinlg yanlg bersumber dari pembiayaanl 

luar nlegeri, sedan lgkanl inlvestasi domestik adalah inlvestasi yanlg 

bersumber dari pembiayaanl dalam nlegeri.  

2.4.2 Subjek dan l Objek Inlvestasi 

Subjek dalam dunlia inlvestasi adalah oranlg yan lg melakukanl kegiatan l 

inlvestasi yanlg dikenlal denlganl inlvestor. Inlvestor adalah oranlg peroranlganl 

atau lembaga baik domestik atau nlonl domestik yanlg melakukanl suatu 
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inlvestasi (benltuk penlanlamanl modal sesuai den lganl jenlis inlvestasi yanlg 

dipilihnlya) baik dalam jan lgka penldek atau janlgka panljanlg. In lvestor  sebagai 

subjek inlvestasi terbagi menljadi beberapa jenlis yaknli: (Hartonlo, 2000:13) 

a. Berdasarkanl kemampuanl dalam menlerima inlformasi:  

1. Sophisticated In lvestor adalah inlvestor yanlg canlggih  dalam 

menlerima, men lganlalisis danl menlginlterpretasikanl inlformasi 

inlvestasi yanlg ia terima.  

2. N Laive Inlvestor adalah inlvestor yanlg kuranlg mampu dalam 

menlerima, men lganlalisis danl menlginlterpretasikanl inlformasi 

menlgenlai inlvestasi yanlg ia terima.  

b. Berdasarkanl risiko yanlg akanl diterima:  

1. Risk Seeker merupakanl inlvestor yan lg men lyukai risiko. Jika 

inlvestor dihadapkanl kepada dua pilihanl inlvestasi yanlg 

memberikanl tinlgkat keunltunlganl yanlg sama denlganl risiko yanlg 

berbeda, maka in lvestor akanl senlanlg menlgambil inlvestasi denlgan l 

risiko yanlg lebih besar.  

2. Risk Averter merupakanl inlvestor yanlg tidak menlyukai risiko atau 

menlghinldari risiko. In lvestor model inli akan l menlgambil inlvestasi 

denlganl risiko yanlg lebih kecil denlganl tinlgkat keunltunlganl yanlg 

sama.  

3. Risk N Leutrality merupakanl inlvestor yan lg bersikap nletral terhadap 

risiko. Artinlya inlvestor akanl meminlta kenlaikanl tinlgkat keunltunlganl 

yanlg sama setiap kenlaikanl risiko.  
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Inlvestasi dalam arti luas terdiri dari dua jenlis bagianl utama yaitu: 

(Han ldayanli, 2022)  

1. Inlvestasi dalam benltuk aktiva riil (real asset) berupa aktivitas 

berwujud seperti emas, perak, inltanl, baran lg – baranlg senli danl real 

estate.  

2. Inlvestasi dalam ben ltuk surat-surat berharga (finlanlcial asset) berupa 

suratsurat berharga yanlg pada dasarnlya merupakanl klaim atas aktiva 

riil yanlg dikuasai oleh enltitas.   

Pemilihanl aktiva finlanlsial dalam ranlgka inlvestasi pada sebuah enltitas 

dapat dilakukanl den lganl dua cara: (Harjonlo,2011:10) 

a. Inlvestasi Lanlgsunlg (Direct Inlvestmenlt)  

Inlvestasi lanlgsun lg dapat dilakukanl denlganl membeli aktiva 

keuanlganl yanlg dapat diperjual belikanl di pasar uanlg (monley market), 

pasar modal (capital market), atau pasar turunlanl (derivative market). 

Pasar uanlg bersifat un ltuk janlgka penldek karenla aktiva yanlg dapat 

diperjual belikanl di pasar uanlg berupa aktiva yanlg mempunlyai risiko 

gagal kecil. Salah satu conltohnlya adalah sertifikat deposito yanlg dapat 

dinlegosiasi (dapat dijual kembali). Berbeda denlganl pasar uanlg, pasar 

modal lebih bersifat unltuk inlvestasi janlgka panljanlg. Yanlg diperjual 

belikanl di pasar modal adalah aktiva keuanlganl berupa surat-surat 

berharga penldapatanl tetap (fixed-inlcome securities) danl saham-saham 

(securities). Surat-surat berharga yan lg dapat diperdagan lgkanl di pasar 

turunlanl (derivative market) adalah opsi (optionl) danl future conltract. 

Disebut denlganl surat-surat berharga turunlanl karenla nlilain lya 
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merupakanl jabaranl dari surat berharga lainl yanlg terkait. Conltoh dari 

opsi (optionl) misalnlya adalah waranl (warran lt).  

b. Inlvestasi Tidak Lanlgsunlg (Inldirect Inlvestmen lt)  

Lebih dikenlal sebagai In lvestasi Portofolio (Portofolio Inlvestmen lt), 

yanlg biasanlya merupakan l Penlanlamanl Modal Jan lgka Pen ldek. 

Penlanlamanl modal tidak lan lgsunlg in li men lcakup tran lsaksi di pasar 

modal danl pasar uanlg. Jen lis penlanlamanl modal secara tidak lan lgsun lg 

inli disebut penlanlamanl modal janlgka penldek karen la biasanlya mereka 

melakukanl jual-beli saham atau mata uan lg dalam waktu yan lg relatif 

sin lgkat terganltun lg pada n lilai saham atau mata uan lg yanlg henldak 

diperjual-belikanl.  

2.4.3 Man lfaat, Funlgsi, danl Tujuanl Inlvestasi 

Para inlvestor tenltu saja memperhatikanl manlfaat dari berinlvestasi yan lg 

membuatnlya tertarik unltuk terjunl dalam kegiatanl berinlvestasi itu senldiri. 

Beberapa manlfaat dari berinlvestasi yaitu:   

a. Dapat dijadikanl potenlsi penlghasilanl janlgka panljanlg;  

b. Kemunlgkinlanl Men lgunlgguli inlflasi;  

c. Bisa memberikanl sebuah penlghasilanl yan lg tetap;  

d. Dapat menlyesuaikanl den lganl suatu perubahanl kebutuhanl;  

e. Dapat berinlvestasi sesuai denlganl suatu keadaanl keuanlganl.  

Selainl manlfaat yan lg didapatkanl dari inlvestasi yanlg telah dijelaskanl 

diatas, inlvestasi juga memiliki funlgsi yanlg berdampak bagi keunltunlganl 

inlvestor, funlgsi tersebut yaitu:  

a. Funlgsi inlvestasi yaitu suatu penlgeluaran l-penlgeluaranl un ltuk 

membeli baranlg modal danl sebuah peralatanl produksi yanlg 
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bertujuanl unltuk menlgganlti danl menlambah suatu baranlg-baran lg 

modal dalam suatu perekonlomianl yanlg akanl digunlakanl un ltuk 

memproduksi baranlg danl jasa di masa depanl.  

b. Funlgsi kurva yaitu funlgsi inlvestasi yanlg menlunljukkanl sebuah 

hubunlganl anltara tinlgkat inlvestasi danl tinlgkat penldapatanl nlasionlal.  

Selainl memperhatikanl manlfaat dalam berinlvestasi, para inlvestor 

juga memiliki tujuanl dalam melakukanl kegiatanl inlvestasi. Beberapa alasanl 

menlgapa seoranlg inlvestor melakukanl inlvestasi, anltara lainl sebagai berikut: 

( Tanldelinl, 2011: 14) 

a. Unltuk menlinlgkatkanl kualitas hidup. Oranlg yanlg bijak akan l 

memikirkanl cara unltuk menlinlgkatkanl kualitas hidupnlya dari waktu 

ke waktu, atau setidaknlya berusaha unltuk mempertahanlkanl tinlgkat 

penldapatan lnlya saat inli agar tidak berkuranlg di masa menldatanlg. 

Denlganl melakukan l inlvestasi, para in lvestor berharap modal mereka 

akanl menlinlgkat atau setidakn lya tidak berkuran lg dari yan lg mereka 

miliki saat inli.  

b. Menlguranlgi tekan lanl inlflasi. Denlgan l melakukanl inlvestasi dalam 

kepemilikanl perusahaanl atau objek lainl, seseoranlg dapat 

menlghinldarkanl diri dari risiko penlurunlan l nlilai kekayaanl atau hak 

miliknlya akibat adanlya penlgaruh inlflasi.   

c. Doronlganl un ltuk menlghemat pajak. Beberapa nlegara di dunlia 

banlyak melakukan l kebijakanl yanlg bersifat menldoronlg tumbuhn lya 

inlvestasi di masyarakat melalui pemberian l fasilitas perpajakan l 
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kepada masyarakat yanlg melakukanl inlvestasi pada bidanlg-bidanlg 

usaha tertenltu.  

 


